0 Gn AIT’ A GHAITSA : Islamic Education Journal Vol (2) Issue (3) 2021 ISSN: 2721-1592

https://siducat.org/index.php/ghaitsa

<. [slami Education Jormal

Persiapan Guru Dalam Melaksanakan Sistem
Pembelajaran Merdeka Belajar Pada Tingkat
Sekolah Dasar

Cindy Sinomi !> Adisel 2, Fatrima Santri Syafri 3

123 Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, Indonesia

e-mail:

! cindysiomi@gmail.com, 2 adisel@iainbengkulu.ac.id, 3 kimarakim21(@gmail.com

Abstract: This research was carried out with the aim of knowing Teacher Preparation in Implementing an

Independent 1earning Systemr at SD N 01 Muara Pinang, Muara Pinang District, Empat Lawang
Regency, South Sumatra Province. The learning system "Freedom of Learning" is a new policy which of
course has obstacles and obstacles to implement. Especially for teachers who as an integral part in education

and an important component in learning must have a series of problems that should be resolved. This type of
research uses qualitative research using data collection technigues of observation, interviews and documentation.

The subject of the study was the teacher of SO N 01 Muara Pinang, Muara Pinang District, Empat
Lawang Regency, South Sematera Province. This study uses a qualitative descriptive data analysis interactive
model of Milles and Michael Huberman. At SD N 01 Muara Pinang, Muara Pinang District, Empat
Lawang Regency, South Sematera Province, the readiness of the independent learning system to learn starts
[from the readiness of the teachers first, SO N 01 Muara Pinang has held training for teachers, especially
teachers who are still clueless in order to provide understanding and skills in utilizing online features as
learning media. Factors that become obstacles for teachers in implementing an independent learning learning
system are as follows: The quality of the human resources of the teachers is not adequate, the facilities and
learning resources are minimal or the infrastructure is inadequate and the teachers are clueless, are comfortable
with the old standards and have no experience in free learning

Keywords: Teacher readiness, Learning Free 1earning System

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi semua untuk memperolehnya secara
adil, layak dan beradap. Proses pendidikan sebagai sistem yang terdiri dari input, proses dan
output. Pendidikan akan memberikan berbagai macam perubahan bagi manusianya. Salah
satunya adalah perubahan strata sosial individu, dimana masyarakat bangsa Indonesia hanya
mungkin terjadi jika memperoleh akses pendidikan yang sama merata untuk melahirkan suatu
pendidikan yang dapat mencerdaskan kehidupan bangsa dan pendidikan melahirkan keadilan
sosial, hal ini tentu harus didukung oleh sistem yang dibangun secara bersama, sistem ini
tentunya terdiri dari komponen utama yaitu pemilihan metode pendidikan yang tepat, guru
dan sarana pendidikan yang menunjang.

Istilah “Merdeka Belajar” dapat dikatakan muncul dari pidato Kemendikbud
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dalam rangka memperingati hari Guru Nasional yang ke-74 pada 25 November 2019 di
kantor kemendikbud Jakarta. Dalam pidato yang sangat singkat ini memberikan kesan yang
cukup faktual, bahasa yang mudah dipahami dan dirasakan keresahan oleh guru tentang
administrasi yang dapat membelenggu kreativitas guru. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan menyatakan bahwa “Merdeka belajar adalah kemerdekaan berfikir”.
(Kurniawan,Y: 2020)

Dalam pidato tersebut Kemendikbud juga membahas ada empat program
pembelajaran nasional dalam kebijakan. Empat program itu adalah sebagai kebijakan
pendidikan nasional “Merdeka Belajar”. Pertama, Ujian Sekolah Berstandar Nasional
(USBN) akan diserahkan ke sekolah. Kedua, 2021 Ujian Nasional (UN) akan diganti
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Ketiga, Rencana Pelaksanaan Pembelajaan (RPP)
dipersingkat. Keempat, Zonasi Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) lebih
fleksibel.(Nasution, A.G.J: 2020)

Berdasarkan observasi dan wawancara awal di SD N 01 Muara Pinang, kecamatan
Muara Pinang, kabupaten Empat Lawang mengenai kebijakan baru yaitu sistem pembelajaran
“Merdeka Belajar” kepala sekolah menyatakan bahwa akan menerapan kebijakan sistem
pembelajaran Merdeka Belajar yang dimulai dari kesiapan guru-gurunya terlebih dahulu.
Dimana jumlah guru yang ada di SD N 01 Muara Pinang tersebut sebanyak 27 orang dan
jumlah siswanya sebanyak 540 siswa. Sistem pembelajaran “Merdeka Belajar” adalah sebuah
kebijakan baru yang tentu saja pasti memiliki hambatan dan kendala untuk menerapkannya.
Terutama bagi guru yang sebagai bagian integral dalam Pendidikan dan komponen penting

dalam pembelajaran pasti memiliki sederet permasalahan yang sepatutnya harus dituntaskan.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dimana data diperoleh. Data adalah
segala keterangan mengenai segala hal yang berkaitan dengan penelitian, dalam penelitian ini
menggunakan dua sumber data yaitu, data primer dan data sekunder.

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari guru-guru SD
N 01 Muara Pinang tanpa ada perantara dari responden dilapangan dan buku yang meliputi
bpersiapan guru dalam melaksanakan sistem pembelajaran merdeka belajar di SD N 01 Muara

Pinang, Kecamatan Muara Pinang, Kabupaten Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan.
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Sedangkan data sekunder adalah data yang mendukung data primer dan data yang didapat

melalui prantara dalam artian data yang diperoleh telah tersedia sebelumnya tanpa harus

terjun langsung pada responden. Data ini akan diperoleh dari kepala sekolah, TU, dan
sebagainya.

Penelitian ini difokuskan mengenai tentang bagaiman kesiapan guru dalam
melaksanakan sistem pembelajaran merdeka belajar di SD N 01 Muara Pinang, Kecamatan
Muara Pinang, Kabupaten Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan dan faktor apa saja
yang menjadi hambatan dalm melam pelaksanaan pembelajaraan merdeka belajar.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dalam hal ini peneliti akan mengamati
yang berkaitan dengan kesiapan guru dalam melaksanakan sistem pembelajaran merdeka
belajar di SD N 01 Muara Pinang, Kecamatan Muara Pinang, Kabupaten Empat Lawang,
Provinsi Sumatera Selatan.

Adapun Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara
mendalam untuk pegumpulan data. Dalam penelitian ini, penulis mewawancarai 3 orang guru
di SD N 01 Muara Pinang, Kecamatan Muara Pinang, Kabupaten Empat Lawang, Provinsi
Sumatera Selatan yang terdiri dari kepala sekolah, wali kelas kelas VI.b dan guru bidang studi.

Selain melalui observasi dan wawancara, informasi juga bisa diperoleh lewat
dokumentasi yaitu fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil
rapat, jurnal kegiatan dan sebagainya. tekhnik pengumpulan data dengan cara dokumentasi
dilakukan untuk mendapatkan data yang lengkap dokumen dan kegiatan yang dilaksanakan
yang berhubungan dengan kesiapan guru dalam melaksanakan sistem pembelajaran merdeka
belajar di SD N 01 Muara Pinang, dokumentasi diperlukan untuk mendukung kelengkapan
dari data penelitian.

Adapun Uiji keabssahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Ketekunan pengamatan yaitu, menemukan ciri-ciri dan unsur dalam situasi yang sangat
relevan dengan persoalan yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal
tersebut secararinci. Ketekunan ini dilakukan peneliti untuk pengamatan mengenai
bagaiman kesiapan guru dalam melaksanakan sistem pembelajaran merdeka belajar di
SD N 01 Muara Pinang.

2. Trigulasi yaitu, pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber
data dilakukan dengan cara mengecek informasi atau data yang diperoleh melalui

wawancara dengan informan, kemudian data tersebut ditanyakan kepada informan lain
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yang masih terkait satu sama lain. Penggunaan triangulasi ini dilakukan untuk
mendapatkan jawaban yang lebih jelas.
ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Merdeka belajar adalah salah satu program inisiatif Kemendikbud yang ingin menciptakan
suasana belajar yang bahagia, baik bagi murid maupun guru. Merdeka belajar ini dilahirkan dari
banyaknya keluhan orang tua pada sistem pendidikan nasional yang berlaku selama ini. Sedangkan
Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang untuk menanggapi dan mempraktekkan suatu
kegiatan yang mana sikap tersebut memuat mental, keterampilan dan sikap yang harus dimiliki
dan dipersiapkan selama melakukan kegiatan tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, SD N 01 Muara Pinang menggunakan
model pembelajaran blended learning, yaitu model pembelajaran yang memadukan antara
pembelajaran tatap muka dikelas seperti biasa dengan pembelajaran online memanfaatkan aplikasi
Whatsapp grup, Google clasroom, dan lain-lain yang dilakukan diluar jam belajar di kelas

Kesiapan Guru dalam melaksanakan sistem pembelajaran merdeka belajar di SD N 01
Muara Pinang dimulai dari kesiapan guru-gurunya terlebih dahulu. Guru SD N 01 Muara Pinang
mengaku sudah mengetahui mengenai kebijakan baru yaitu merdeka belajar dari Dinas
Pendidikan Kabupaten Empat Lawang selain itu mereka mengaku mengetahui hal ini juga dari
media seperti televisi, internet dan koran.

Disisi lain kesiapan yang dilakukan kepala sekolah SD N 01 Muara Pinang telah
mengadakan pelatihan terlebih dahulu untuk para guru terutama guru yang masih gaptek guna
untuk memberikan pemahaman serta keterampilan dalam memanfaatkan fitur online sebagai
media pembelajaran seperti zoom meeting dan google classroom serta pelatihan pembuatan RPP
satu lembar seperti yang sudah ditetapkan oleh Kemendikbud. Pelatihan dilakukan dengan cara
diarahkan oleh Kepala sekolah, berdiskusi, dan latihan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran merdeka belajar tentunya terdapat faktor penghambat
bagi guru SD Negeri 01 Muara Pinang, diantaranya: Mutu sumber daya manusia gurunya yang
belum memadai, Fasilitas dan sumber belajar yang minim, dan belum ada pengalaman dalam
pembelajaran merdeka belajar padahal salah satu syarat yang harus dimiliki oleh guru merdeka

adalah bisa mandiri dan kreatif, serta senantiasa mau terus belajar dan berkembang..

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakaan di SD N 01 Muara

Pinang, Kecamatan Muara pinang, Kabupaten Empat Lawang, mengenai persiapan guru
dalam melaksanakan sistem pembelajaran merdeka belajar dapat disimpulkan bahwa SD N

01 Muara Pinang, Kecamatan Muara pinang, Kabupaten Empat Lawang, sudah siap
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melaksanakan kebijakan baru yaitu sistem pembelajaran merdeka belajar yang dimulai dari
kesiapan para gurunya. Persiapan yang dilakukan guru SD N 01 Muara Pinang untuk
melaksanakan sistem pembelajaran merdekaa belajar dengan mengadakan pelatihan terlebih
dahulu untuk para guru terutama guru yang masih gaptek guna untuk memberikan
pemahaman serta keterampilan dalam memanfaatkan fitur online sebagai media
pembelajaran seperti zoom meeting dan google classroom serta pelatihan pembuatan RPP
satu lembar seperti yang sudah ditetapkan oleh Kemendikbud. Pelatihan dilakukan dengan
cara diarahkan oleh Kepala sekolah, berdiskusi, dan latihan.

SD N 01 Muara Pinang menggunakan model pembelajaran blended learning, yaitu
model pembelajaran yang memadukan antara pembelajaran tatap muka dikelas seperti biasa
dengan pembelajaran online. Jadi proses pembelajarannya selain siswa belajar dikelas sesuai
dengan jadwal yang sudah dibuat tetapi ada juga pembelajaran online yang dilakukan diluar
jam belajar. Dimana belajar online dimanfaatkan untuk pemberian materi atau informasi dari
guru terkait forum diskusi, pemberian tugas, dan pengumpulan tugas oleh siswanya. Namun
ada juga beberapa faktor yang menjadi hambatannya yaitu, yang pertama mutu sumber daya
manusia gurunya yang belum memadai, kedua fasilitas dan sumber belajar yang minim atau
sarana prasarana yang belum memadai serta guru yang gaptek, ketiga guru sudah nyaman

dengan pakem lama dan belum ada pengalaman dalam pembelajaran merdeka belajar..
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